Pengaruh Metode Brain Gym Berbasis Jari Aljabar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh metode brain gym berbasis jari aljabar terhadap peningkatan hasil belajar kornitif peserta didik. Penelitian ini menggunakan peserta didik kelas VII MTs. Al-Hidayat Gerning yang terdiri dari 4 (empat) kelas sebagai populasi, selanjutnya dengan teknik cluster random sampling diperoleh kelas VII A dan VII B sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, dengan variabel bebas yaitu metode brain gym berbasis jari aljabar dan variabel terikat yaitu peningkatan hasil belajar kornitif. Pengumpulan data menggunakan teknik tes, dengan instrumen penelitian berupa soal uraian yang berjumlah 6 soal yang sudah melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode brain gym berbasis jari aljabar mempunyai pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kornitif peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar kornitif peserta didik setelah diberikan pembelajaran dengan metode brain gym berbasis jari aljabar memperoleh rerata sebesar 56,25 sedangkan peningkatan hasil belajar kornitif peserta didik kelas kontrol memperoleh rerata sebesar 37,50. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan  diperoleh . Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode brain gym berbasis jari aljabar berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kornitif peserta didik.
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PENDAHULUAN
Dewasa ini pendidikan memiliki peran penting bagi setiap manusia. Pendidikan mampu menghantarkan kehidupan manusia suatu bangsa untuk lebih maju dan lebih sejahtera. Peran pendidikan tersebut tertu perlu didukung oleh kualitas pendidikan yang tercermin dalam sarana dan prasarana pendidikan, serta sumber daya manusia (SDM) yang sangat baik. Karena semakin tinggi kualitas pendidikan suatu Negara, maka kualitas SDM Negara tersebut semakin tinggi. Karena kualitas SDM yang tinggi akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Karyanti dan Komarudin 2017).
Tahapan pendidikan tersebut, sistem menetapkan mata pelajaran yang harus didapatkan oleh peserta didik seperti mata pelajaran Agama, Sejarah, sampai mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik yaitu matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari karena matematika mengajarkan cara berpikir dan menemukan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Menurut peneliti proses belajar mengajar mata pelajaran matematika yang baik adalah pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang membuat peserta didik antusias terhadap materi pelajaran yang sedang berlangsung sehingga mereka mampu mengikuti dan dapat memahaminya. Partisipasi guru untuk lebih pro-aktif dalam proses pembelajaran sangat membantu perkembangan belajar anak (Suneki, Ambarini, dan Destriani 2012; Rasyid 2008; Haryono 2009). Dalam pembelajaran, guru hendaknya mampu mengkonkritkan obyek-obyek matematika dengan baik sehingga siswa dapat memahami obyek matematika yang diajarkan. Namun, sering kali para siswa berasumsi bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Sehingga siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang bersemangat dan menjadi bosan serta tidak fokus dalam belajar. 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar cenderung didominasi oleh pembelajaran konvensional yang lebih mengandalkan metode ceramah sehingga siswa menjadi bosan dan kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (Asani 2012; Permana 2015; Astuti dan Setiawan 2013; Sukmayasa dan Lasmawan 2013). Oleh karena itu diperlukan suatu metode yang menyenangkan yang membuat anak rileks dalam belajar (Nuryana dan Purwanto 2010; Trinova 2012). Salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan dan mampu membuat siswa rileks adalah dengan menerapkan brain gym atau senam otak sebelum pembelajaran dimulai (Caswati, Sugihartono, dan Sutjiati 2017; Widyastuti dan Purwanto 2009; Andre 2012; Adriani 2010). Brain Gym is an intervention designed by educators and reading specialists, Paul and Gail Dennison, in the 1970s to improve various outcomes including attention, memory, and academic skills (Watson dan Kelso 2014). Jari aljabar merupakan suatu metode perhitungan matematika dasar menggunakan jari-jari. Metode ini ditemukan oleh Bahruddin MD dan mulai diperkenalkan kepada masyarakat luas pada tahun 2007 dan telah mendapatkan rekor MURI dengan kategori penemuan pada tanggal 20 Februari 2010 di Semarang.
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Gambar 1. Simbol Jari Aljabar



Menurut Slameto dalam Huri Suhendri, hasil belajar adalah merupakan perubahan tingkat laku yang terjadi secara berkesinambungan dan tidak statis (Suhendri 2011; Kristin 2016). Menurut Benjamin Bloom dalam Hasbullah hasil belajar dapat diamati diantaranya yaitu ranah kognitif. Ranak kognitif tersebut berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sisntesis, dan evaluasi.


METODE PENELITIAN
Jenis eksperimen yang digunakan adalah quasi eksperimen. Dalam desain ini peneliti membuat 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol tidak diberi perlakuan khusus sedangkan kelompok eksperimen diberi perlakukan dengan menggunakan metode brain gym berbasis jari aljabar. Variabel Bebas pada penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah metode brain gym berbasis jari aljabar, variabel Terikat pada penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah peningkatan hasil belajar kornitif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs. Al-Hidayat Gerning Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Tahun Ajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi 4 rombongan belajar yaitu VII A, VII B, VII C, dan VII D yang berjumlah 116 peserta didik dimana semua kelas tersebut heterogen, karena tidak menggunakan sistem kelas unggulan. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII A dan VII B MTs. Al-Hidayat Gerning Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 60 peserta didik, dalam penelitian ini kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes. Tes yang diberikan berbentuk tes uraian berjumlah 6 soal tentang materi penjumlahan dan pengurangan aljabar yang telah tervalidasi. Tes dilakukan dengan 2 tahap, tahap pertama yaitu pre-tes untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan tahap kedua yaitu post-tes untuk mengetahui hasil belajar setelah diberikan metode brain gym berbasis jari aljabar. Instrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif. Untuk mendapat instrumen yang baik, terlebih dahulu instrumen tersebut diuji kevalidan, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda (Karim 2011; Binadja, Wardani, dan Nugroho 2008). 
Analisis data penelitian dilakukan setelah data memenuhi uji prasyarat yaitu (1) uji normalitas dengan rumus lilliefors; dan (2) uji homogenitas dengan menggunakan uji barlett. Selanjutnya data yang akan dianalisis diperoleh dari nilai peningkatan  hasil belajar kognitif dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus .
	
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis validitas uji coba instrumen tes hasil belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan aljabar yang berjumlah 8 butir soal dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Soal
	No Item
	
	
	Kesimpulan

	1
	0,361
	0,382
	Valid

	2
	0,361
	0,383
	Valid

	3
	0,361
	0,391
	Valid

	4
	0,361
	0,384
	Valid

	5
	0,361
	0,517
	Valid

	6
	0,361
	0,323
	Tidak valid

	7
	0,361
	0,323
	Tidak valid

	8
	0,361
	0,453
	Valid



Berdasarkan Tabel 1hasil uji validitas soal terhadap 8 butir soal yang diuji cobakan, terdapat 2 butir soal yang tidak valid karena nilai . Butir soal tersebut adalah nomor 6 dan 7, sedangkan butir soal yang valid karena nilai . yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 8.
Uji tingkat kesukaran ini dilakukan untuk mengetahui manakah tiap butir-butir soal yang tergolong sukar, sedang, dan mudah. Adapun analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
	No Item
	Tingkat Kesukaran
	Keterangan

	1
	0,250
	Sukar

	2
	0,708
	Mudah

	3
	0,544
	Sedang

	4
	0,717
	Mudah

	5
	0,608
	Sedang

	6
	0,304
	Sedang

	7
	0,288
	Sukar

	8
	0,533
	Sedang



Berdasarkan Tabel 2 di atas, dari 8 soal yang telah di uji coba terdapat soal dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda maka akan di ambil 6 soal dengan tingkat kesukaran sukar yaitu nomor 1 dan 7, tingkat kesukaran sedang yaitu nomor 3, 5, 6 dan 8, sedangkan tingkat kesukaran mudah yaitu nomor 2 dan 4. Uji daya beda dilakukan untuk mengkaji sejauh mana instrumen soal dapat membedakan peserta didik yang termasuk dalam kategori lemah atau rendah. Adapun hasil analisis daya beda butir soal dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal
	No Item
	Daya Beda
	Keterangan

	1
	0,67
	Baik

	2
	0,60
	Baik

	3
	0,53
	Baik

	4
	0,80
	Baik

	5
	0,40
	Cukup

	6
	0,10
	Jelek

	7
	-0,07
	Jelek

	8
	0,27
	Cukup



Berdasarkan Tabel 3 di atas dari 8 butir soal tersebut diperoleh 4 butir soal dengan daya beda baik karena daya bedanya antara  yaitu nomor 1, 2, 3, dan 4. Diperoleh Butir soal nomor 6 dan 7 dengan daya bedanya jelek yaitu antara  serta daya beda cukup dengan nomor 5 dan 8. Berdasarkan kriteria daya pembeda butir soal yang akan digunakan untuk mengambil data, maka butir soal nomor 6 dan 7 tidak digunakan karena item soal tersebut memiliki daya pembeda yang cukup dan jelek. 
Setelah butir-butir soal dilakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran, dan daya beda selanjutnya butir soal diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha cronbach diperoleh nilai , karena maka instrumen soal reliabel dengan interpretasi tinggi. Berikut hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya beda, instrumen dirangkum dalam Tabel 4 sebagai berikut.


Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Soal
	No Item
	Validitas
	Tingkat Kesukaran
	Daya Beda
	Kesimpulan

	1
	Valid
	Sukar
	Baik
	Dipakai

	2
	Valid
	Mudah
	Baik
	Dipakai

	3
	Valid
	Sedang
	Baik
	Dipakai

	4
	Valid
	Mudah
	Baik
	Dipakai

	5
	Valid
	Sedang
	Cukup
	Dipakai

	6
	Tidak Valid
	Sedang
	Jelek
	Tidak Dipakai

	7
	Tidak Valid
	Sukar
	Jelek
	Tidak Dipakai

	8
	Valid
	Sedang
	Cukup
	Dipakai




Berdasarkan Tabel 4 di atas rekapitulasi hasil uji instrumen soal, maka dari 8 soal yang diuji cobakan peneliti mengambil 6 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 8. Uji Normalitas hasil belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan aljabar. Uji normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data uji normalitas hasil belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan aljabar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.


Tabel 5. Rekapitulasi Uji Normalitas
	No
	Kelas
	Pre-test
	Post-test

	
	
	
	
	Kesimpulan
	
	
	Kesimpulan

	1
	Eksperimen
	0,115
	0,159
	 diterima
	0,152
	0,159
	 diterima

	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Kontrol
	0,152
	0,159
	 diterima
	0,142
	0,159
	 diterima

	
	
	
	
	
	
	
	


	

Berdasarkan Tabel 5 tersebut, diperoleh hasil perhitungan pada pre-test kelas eksperimen yaitu  sedangkan pada kelas kontrol yaitu . Pada hasil perhitungan pada post-test kelas eksperimen yaitu  sedangkan pada kelas kontrol yaitu  dengan masing-masing. Hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut terlihat bahwa yang berarti  diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Pengujian selanjutnya adalah uji homogenitas. Hasil analisis data uji homogenitas peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut .


Tabel 6. Rekapitulasi Uji Homogenitas
	No.
	Kelompok
	
	
	Kesimpulan

	1
	Pre test
	1,184249
	3,841
	Homogen

	2
	Post test
	0,610439
	3,841
	Homogen




Berdasarkan Tabel 6 di atas diperoleh bahwa hasil analisis data uji homogenitas pre-test diperoleh  dengan  post-test diperoleh  dengan . Hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa  maka, H0 diterima, artinya kedua sampel berasal dari populasi yang sama (homogen). 
Hipotesis pertama pada penelitian ini di uji dengan uji- 2 sampel tidak berkorelasi dan hasilnya disajikan pada Tabel 7 sebagai berikut. 


Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
	No
	Kelompok
	N
	
	
	Kesimpulan

	1
	Eksperimen
	30
	5,777498
	2,00172
	H0 Ditolak

	2
	Kontrol
	30
	
	
	




Berdasarkan Tabel 7 tentang rekapitulasi hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: dan  hasil perhitungan telah menunjukkan bahwa  ini berarti bahwa nilai  yang diperoleh lebih besar dari . Hasil perhitungan secara keseluruhan menunjukkan bahwa kedua perlakuan jelas berbeda (signifikan) maka ditolak. Data ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode brain gym berbasis jari aljabar.
Uji N-Gain dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data uji N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 12. Adapun N-Gain tertinggi kelas eksperimen adalah 15,59, sedangakan kelas kontrol adalah 5,470.

SIMPULAN
Peserta didik dengan perlakuan pembelajaran menggunakan metode brain gym berbasis jari aljabar memiliki peningkatan hasil belajar kornitif lebih baik dibandingkan dengan peserta didik dengan perlakuan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan hasil uji hipotesis dengan uji statistik  diperoleh.



Daftar Pustaka

Adriani, Evelin. 2010. “Efektivitas Brain Gym Dalam Meningkatkan Kecakapan Matematika Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan.” Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Andre, Yudi. 2012. “Efektivitas Penggunaan Metode Brain Gym Terhadap Minat Belajar Ipa Siswa Kelas V Sd Negeri Kalibeji Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Semester Ii Tahun Pelajaran 2011/2012.” Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fkip-Uksw.
Asani, Diska. 2012. “Efektifitas Strategi Pembelajaran Murder Terhadap Partisipasi Dan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Sma Negeri 1 Gombong Pada Mata Pelajaran Biologi.” Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret (Uns): Surakarta. Biologi. Fkip. Uns. Ac. Id/Wp-Content/Uploads/2012/.../Skripsi-Diska. Pdf.
Astuti, Y., Dan B. Setiawan. 2013. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Pendekatan Inkuiri Terbimbing Dalam Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Kalor.” Jurnal Pendidikan Ipa Indonesia 2 (1).
Binadja, Achmad, Sri Wardani, Dan Sigit Nugroho. 2008. “Keberkesanan Pembelajaran Kimia Materi Ikatan Kimia Bervisi Sets Pada Hasil Belajar Siswa.” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 2 (2).
Caswati, Caswati, Sugihartono Sugihartono, Dan Neneng Sutjiati. 2017. “Pengaruh Brain Gym Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa Jepang.” Edujapan 1 (1): 94–103.
Haryono, Agung. 2009. “Authentic Assessment Dan Pembelajaran Inovatif Dalam Pengembangan Kemampuan Siswa.” Jurnal Pendidikan Ekonomi 2 (1).
Karim, Asrul. 2011. “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan 1 (1): 21–32.
Karyanti, Karyanti, Dan Komarudin Komarudin. 2017. “Pengaruh Model Pembelajaran Kumon Terhadap Pemahaman Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Viii Smp Negeri Satu Atap 4 Pesawaran.” Dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 1:89–94.
Kristin, Firosalia. 2016. “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Ditinjau Dari Hasil Belajar Ips Siswa Kelas 4 Sd.” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 6 (2): 74–79.
Nuryana, Aryati, Dan Setiyo Purwanto. 2010. “Efektivitas Brain Gym Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Pada Anak.” Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi 12 (1).
Permana, Erwin Putera. 2015. “Penerapan Metode Problem Solving Dengan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Kelas Iv Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara 1 (1).
Rasyid, Muhammad Rusydi. 2008. “Optimalisasi Peran Guru Dalam Proses Transformasi Pengetahuan Dengan Menggunakan Media Pembelajaran.” Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 11 (1): 55–68.
Suhendri, Huri. 2011. “Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika.” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan Mipa 1 (1).
Sukmayasa, I. Made Hendra, Dan I. Wayan Lasmawan. 2013. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht Berbantuan Senam Otak Terhadap Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika.” Pendasi: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 3 (1).
Suneki, Sri, Ririn Ambarini, Dan Dwi Destriani. 2012. “Brain-Gym (Senam Otak) Untuk Mengatasi Problem Belajar Anak.” E-Dimas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3 (1): 7–14.
Trinova, Zulvia. 2012. “Hakikat Belajar Dan Bermain Menyenangkan Bagi Peserta Didik.” Al-Ta Lim Journal 19 (3): 209–15.
Watson, Andrea, Dan Ginger L. Kelso. 2014. “The Effect Of Brain Gym® On Academic Engagement For Children With Developmental Disabilities.” International Journal Of Special Education 29 (2): 75–83.
Widyastuti, Ranita, Dan Setiyo Purwanto. 2009. “Efektivitas Brain Gym Dalam Menurunkan Stres Pada Anak.”

image1.jpeg
SMART LEAR! .N(,




